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METODE PENELITIAN

Jenis dan Metode penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yargifat kuantitatif.
Penelitian lapangan merupakan suatu penelitiankumemperolah data-data
yang sebenarnya terjadi di lapangan. Jenis pemelitii adalah penelitian
korelasional. Penelitian korelasional adalah symsnelitian yang bertujuan
menyelidiki sejauh mana variasi pada suatu varibbgtaitan dengan variasi
variabel lain (Azwar, 2001: 8). Penelitian ini beaha mencari ada tidaknya
hubungan antara variabel dan apabila ada seberap®/a hubungan serta
berarti atau tidaknya hubungan itu (Arikunto, 19288). Sedangkan bersifat
kuantitatif berarti menekankan analisa pada datmemial (angka) yang
diperoleh dengan metode statistik (Azwar, 2001: 5).
Definisi Operasional

Definisi operasional menyatakan bagaimana opertsi &egiatan
yang harus dilakukan untuk memperoleh data atauicdtat yang
menunjukkan konsep yang dimaksud. Definisi inilamgy diperlukan dalam
penelitian karena definisi ini menghubungkan kons#gu konstruk yang
diteliti dengan gejala empirik (Sarlito, 1998: 29).
3.2.1 Menonton

Menonton adalah suatu tindakan tertentu dari adangtu alat

atau media komunikasi (Kris Budiman, 2002 : ivakdud menonton

64



65

dalam penelitian ini adalah kegiatan yang dilakukbeih masyarakat

Desa Tenggeles Kecamatan Mejobo Kabupaten Kuduyaksikan

tayangan program chatting bersama yusuf Mansur gdagli ANTV

berupa pengajian di mana yang dibawakan oleh KHiYM&nsyur.
3.2.2 Motivasi bersedekah

Motivasi adalah kekuatan penggerak yang membaragkitk
aktivitas pada makhluk hidup, dan menimbulkan tatghaku serta
mengarahkannya menuju tujuan tertentu (Sholeh daha¥ 2004:
132).

Sedekah ialah pemberian derma yaitu pemberian sebdgri
harta karena Allah kepada orang-orang fakir dan kimis
(Mahmudunnasir, 1998: 475).

Motivasi bersedekah yang dimaksud dalam peneliii@n
adalah keinginan masyarakat Desa Tenggeles KecanMé&obo
Kabupaten Kudus untuk bersedekah sebagaimana yatah t
disampaikan oleh KH Yusuf Mansyur dalam acaratoitabersama
YM.

3.3. Populas dan Sampel
3.3.1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (i

2002: 108) Adapun yang menjadi populasi dalam el ini

masyarakat Desa Tenggeles Kecamatan Mejobo Kabupéaidus
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yang beragama Islam yang menonton acara chattirgpiba YM
berjumlah 232 orang.
3.3.2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yangjitdit
Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian inidasarkan pada
teori penentuan sampel Suharsimi Arikunto (1997) 1faitu apabila
populasi yang menjadi obyek penelitian kurang atma dengan 100
(seratus) orang, maka seluruh populasi harus miesg@dpel. Dan
jika jumlah populasi lebih dari 100 (seratus) oramgka sampel dapat
diambil dari sebagiannya dengan batas ukuran arit@fa-25%
ataupun lebih.

Dalam penelitian ini sampel yang diambil 25% d&?2 ¥aitu
58 orang.

3.3.3. Teknik Sampling

Agar representatif dalam pengambilan sampel digamak
tehnik random sampling, yaitu pengambilan sampel secara random
atau tanpa pandang bulu, artinya individu dalamufasginya baik
secara sendiri-sendiri atau bersama-sama dibeenkemtan yang
sama untuk dipilih menjadi anggota sampel (HadD52075) yaitu
dengan memilih setiap warga RT sebanyak 5 orangatercara
diacak sesuai abjat, Desa Tenggeles Kecamatan bMdfabupaten
Kudus terdapat 34 RT, RT 1 diambil abjat A, RT JaalB dan

seterusnya.
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3.4. Variabel Penditian

3.5.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitwariabel

pengaruh/bebasndependent) dan variabel terpengaruh/terikdegendent).

Sebagai variabel pengaruindependent) adalah kegiatan menonton

program Chatting Bersama Yusuf Mansyur dengan atdiksebagai berikut:

Frekuensi menonton
Durasi menonton
Pilihan pesan
Alasan menonton
Tindak lanjut
Motivasi menonton
Intensitas

Sebagai variabel dependen adalah motivasi bersedekiengan

indikator:

Hasrat dan keinginan sedekah
Dorongan bersedekah

Harapan dan cita

Penghargaan dalam bersedekah
Semangat bersedekah

Lingkungan yang kondusif

Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data ini, metode yang penelitiagan untuk

pengumpulan data antara lain:
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1. Metode Questionaire (Angket)

Metode Questionaire merupakan suatu daftar peréanyatau
pernyataan tentang topik tertentu yang diberikapalla subjek, baik
secara individual atau kelompok, untuk mendapatkésrmasi tertentu,
seperti preferensi, keyakinan, minat dan periladntuk mendapatkan
informasi dengan menggunakan angket ini, pendditikt harus bertemu
langsung dengan subjek, tetapi cukup dengan mekajajuertanyaan atau
pernyataan secara tertulis untuk mendapat respanljdH 1996: 181).
Metode ini peneliti gunakan untuk mendapatkan datg@bel x tentang
menonton program chatting bersama Yusuf Mansyur damabel y
tentang motivasi bersedekah.

Kisi-kisi angket menonton program chatting bersaasuf

Mansyur
No Item Jumlah
No Indikator No Item Favorable
Unfavorable Item
1 Frekuensi menonton 1,4,5, 2,3 5
2 Durasi menonton 6,7,8 9,10 5
3 Pilihan pesan 11,12 13,14 4
4 Alasan menonton 15,16 17,18 4
5 Tindak lanjut 19,20 21,22 4
6 Motivasi menonton 23,24 25,26 4
7 Intensitas menontc 27,2¢ 29,3( 4
JUMLAH 15 15 30
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Kisi-kisi angket Motivasi Bersedekah

No Item No Item Jumlah
No Indikator

Favorable Unfavorable | Item
1 Hasrat dan  keinginan 1, 2,3 4,5 5

sedekah harta

2 | Dorongan bersedekah he 6,7,¢ 9,1C 5
3 | Harapan dan ci 11,12,1. 14,1°¢ 5
4 Penghargaan dalam 16,17,18 19,20 5

bersedekah harta

5 | Semangat bersedekah h 21,222 24,2t 5
6 | Lingkungan yang kondus 26,27,2! 29,3( 5
JUMLAH 18 12 30

2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah penelitian dengan meraplesin
objek dalam memperoleh sumber dengan tulisan, tedgraberkas atau
orang fpeople) (Arikunto, 1997: 131). Metode ini peneliti gursakuntuk
mendapatkan data tertulis tentang program chatbagsama Yusuf
Mansyur.
3.6. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisa data yang terkumpul, peneliti ggpenakan

metode statistik, karena jenis penelitian yang mlidian adalah penelitian
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yang digunakan adalah penelitian data dalam betng lebih mudah dibaca
dan diinterpretasi (Singarimbun, 1989: 263).
Adapun yang dilakukan dalam penelitian ini mendjaisadata ini
meliputi tiga tahap:
3.6.1. Analisis Pendahuluan
Analisis hubungan menonton program acara chatting
bersama Yusuf Mansyur di ANTV terhadap motivasisbdekah
masyarakat Desa Tenggeles Kecamatan Mejobo Kabupgaidus
Dianalisa dalam bentuk angka, yakni dalam bentulanttatif.
Langkah yang diambil dalam merubah data kualitati€njadi
kuantitatif adalah dengan memberi nilai pada setiam jawaban
pada pertanyaan angket untuk responden.
Dalam analisis ini data dari masing-masing variadedn
ditentukan:
1) Uji Validitas soal
Sebelum angket dihitung untuk menggali data peaslit
terlebih dahulu dilakukan uji validitas item, adapuji coba
dilakukan terhadap masyarakat Desa Tenggeles Kéaama
Mejobo Kabupaten Kudus .
2) Penskoran
Pengukuran skala menggunakan empat alternatif gmvab
“sangat setuju”, “ setuju ”, “tidak setuju ”, “saagtidak setuju ”.

Skor jawaban mempunyai nilai 1 sampai 4. Nilai yalitgerikan
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pada masing-masing jawaban adalah sebagai beukik item
favorable “sangat sesuai (SS)” memperoleh nilai 4, “sesG3i (
memperoleh nilai 3, “tidak sesuai (TS)” memperoiglai 2, dan
“sangat tidak sesuai (STS)” memperoleh nilai 1.

Sedang untuk jawaban itemunfavorable “(SS)”
memperoleh nilai 1, “(S)” memperoleh nilai 2, “(T®emperoleh
nilai 3, “(TST)” memperoleh nilai 4.

Menentukan kualifikasi dan interval nilai

:E,dimanaR:NT—NR+ldanK:1+3,3 log N

Keterangan :
P = Panjang iterval kelas
R = Rentang nilai

NT = Nilai tertinggi

NR = Nilai terendah

K = Banyak kelas

N = Jumlah responden
Menentukan tabel frekuensi

Mencari nilai rata-rata (mean) dari variabel (Xhda)

M, = 22X

Untuk variabel (X), " N

. Y . .
Untuk variabel (Y),M :ZT (Singarimbun, 1989: 292).
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3.6.2. Analisis Uji Hipotesis

1) Mencari korelasi antara prediktor dan kriterium ahal teknik

korelasi moment tangkar. dari pearson dengan rumus

I'xy = zzxy = (Hadi, 2001: 4)

diketahui bahwa :

> xy =Y xy - (ZX)(ZV)

N

D ox?=)'x? —@danzy2 =y —M

N

2) Koefisiensi korelasi determinasi
KP =7.100%

3) Uiji signifikasi korelasi melalui uji t

rvn-2

3.6.3. Analisis Lanjut

t, =

Analisis ini akan menguji signifikansi untuk membargkan
vy yang telah diketahuiing (t: 5% atau 1%) dengan kemungkinan:
1) Jika hiung > & 5% atau 1% maka hasilnya signifikan (hipotesis
diterima).
2) Jika hiung < t 5% atau 1% maka hasilnya non-signifikan (hipotesis

tidak diterima).
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3.7. Hipotesis

Hipotesa adalah jawaban sementara terhadap pe&ahasal
penelitian yang kebenarannya masih harus diujiraesapiris (Suryabrata,
1991: 5), atau jawaban bersifat sementara terhpelapasalahan penelitian,
sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Aritqyri993: 2).

Hipotesis dalam penelitian ini terdapat hubungamifkan antara
menonton program acara Chatting Bersama Yusuf Mansgrhadap
motivasi bersedekah masyarakat Desa Tenggeles KgtaamMejobo

Kabupaten Kudus”



